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ABSTRAK 
 

 

“Keanekaragaman Jenis Tanaman Mangrove di Kawasan 

Konservasi Mangrove Baros Desa Tirtohargo, Kecamatan Kretek, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta” 
 

 
 

 

DIANA TERESA 
 

 

Penelitian tentang keanekaragaman jenis tanaman mangrove di Kawasan 

Konservasi Mangrove Baros dilaksanakan pada bulan Februari-Juni 2019. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui keanekargaman jenis mangrove yang 

terdapat di Kawasan Konservasi Baros dan mengetahui pengaruh lingkungan 

terhadap tanaman mangrove.Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

jalur berpetak. Lokasi penelitian dibagi menjadi 3 stasiun yang masing-masing 

terdiri dari 1 garis transek. Garis transek ditarik lurus dari daratan hingga vegetasi 

terluar ke arah muara. Transek kemudian dibagi menjadi 2-3 plot tergantung luas 

lokasi. Jarak antar plot satu dengan yang lain berkisar 5 m dengan plot pengamatan 

berukuran 10 x 10 m pada stasiun 2 dan stasiun 3 dan 20 x 20 m pada stasiun 1. 

Pengukuran parameter fisik-kimia yang dilakukan meliputi pengukuran suhu air, 

pH air, salinitas, suhu tanah, pH tanah, kelembaban tanah, suhu udara dan 

kelembaban udara. Parameter biologi meliputi jumlah jenis, jumlah individu, 

frekuensi, kerapatan jenis, pola penyebaran individu, indeks keanekaragaman, 

indeks keseragaman dan indeks dominansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekosistem mangrove Kawasan Konservasi Mangrove Baros tersusun oleh 14 jenis 

mangrove yang terdiri dari 6 jenis mangrove sejati dan 8 jenis mangrove ikutan 

(asosiasi). Keanekaragaman jenis tanaman mangrove yang ditemukan di dominasi 

oleh jenis Avicennia marina dan Rhizophora mucronata. Ekosistem Kawasan 

Konservasi Mangrove Baros tergolong stabil dan seimbang dengan pola 

penyebaran individu mengelompok dan seragam. Kondisi lingkungan Kawasan 

Konservasi Baros tergolong cocok untuk pertumbuhan mangrove. Secara kualitatif, 

terdapat hubungan antara parameter biologi dan parameter fisik-kimia. Parameter 

suhu tanah, suhu air, salinitas,pH tanah, pH air, suhu udara, kelembaban udara dan 

kelembaban tanah berpengaruh terhadap keanekaragaman tanaman mangrove. 

 

Kata kunci : Mangrove, Keanekaragaman, Kawasan Konservasi Mangrove Baros
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ABSTRACT 

 

“A Variety of Mangrove Plant in Mangrove Conservation Area of Baros, 

Tirtohargo Village, Kretek Sub-District, Bantul District, Special Region of 

Yogyakarta” 

 

 

DIANA TERESA 

 

A research on mangrove variety in Mangrove Conservation Area of Baros is executed 

along February – June 2019. This research aims to identify a variety of mangrove 

plant species in Baros Conservation Area as well as to clarify the environmental 

influence to mangrove plant. This research exerts method of transect plot. The 

research location is divided into three stations which each of them consists of a 

transect line. The transect line is straightly pulled up from the mainland to the outer 

space of vegetation. Further, transect will be divided into 2-3 plots based on the 

location space. The space between a plot and the other one is approximately about 5 

meter with the detail of observation plot size 10 x 10 meter on the second and third 

station, while 20 x 20 meter on the first station. The measurement of  physical-

chemical parameter covers to the measurement of water temperature, ph soil, salinity, 

soil temperature, soil humidity, air temperature, and air humidity. Next, the biological 

parameter covers to total species, total individual, frequency, species density, 

individual dissemination pattern, variety index, similarity index, and dominance 

index. From the research finding, it shows that the mangrove ecosystem in Mangrove 

Conservation Area of Baros owned 14 mangrove species, which consist of 6 species 

of original mangrove and 8 species of associated mangrove. This species diversity of 

mangrove is dominated by species of Avicennia marina and Rhizophora mucronata. 

The ecosystem of mangrove in this area is categorized into a stable and balanced 

towards the pattern of individual grouping and similarity. Moreover, the 

environmental condition of Conservation Area of Baros is properly classified to the 

mangrove growth. Qualitatively, it indicates a relationship between the biological 

parameter and physical-chemical parameter. The parameter of soil temperature, water 

temperature, salinity, ph soil, ph water, air temperature, air humidity, and soil 

humidity affect to the variety of mangrove plant. 

 

Keywords: Mangrove, Variety, Mangrove Conservation Area of Baros 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem yang terdapat 

pada wilayah pesisir. Mangrove umumnya tumbuh pada lumpur aluvial dekat 

dengan daerah muara sungai. Pertumbuhan tanaman mangrove biasanya 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan tingkat salinitas tertentu. Secara 

ekologi, tanaman mangrove berfungsi sebagai sumber nutrisi, tempat 

pemijahan (spawning ground),tempat perkembangbiakan bagi biota 

disekitarnya seperti ikan, udang, kepiting dan lainnya. Secara fisik, mangrove 

berperan untuk menghindari terjadinya abrasi, penahan gelombang, mencegah 

terjadinya intrusi air laut bagi pemukiman sekitar. Selain fungsi tersebut, 

fungsi terpenting dari adanya tanaman mangrove adalah sebagai filter dari 

bahan polutan serta menurunkan emisi gas rumah kaca seperti CO dan CO2 . 

Hutan mangrove merupakan daerah yang berperan penting bagi kelangsungan 

hidup manusia, seperti untuk kayu bangunan, kayu bakar, obat-obatan, bahkan 

untuk jenis Nypa fruticans biasa digunakan sebagai sumber gula, alkohol dan 

cuka (Pramudji, 2000). 
 

Hutan mangrove tumbuh dan tersebar diseluruh dunia dengan luas 

yang berbeda-beda. Noor, et al, 2006 menyebutkan bahwa luas area hutan 

mangrove di seluruh dunia mencapai 18,1 juta ha. Di Indonesia, hutan 

mangrove umumnya ditemukan hampir diseluruh wilayah pesisir pantai. 

Noor, et al, (2006) mengungkapkan bahwa luas hutan mangrove di Indonesia 

mencapai 4,5 juta ha atau 23% dari hutan mangrove di dunia dengan 

keanekaragaman mangrove tinggi. Tercatat terdapat 202 jenis mangrove di 

Indonesia diantaranya 43 jenis mangrove sejati dan sisanya tergolong dalam 
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mangrove ikutan atau mangrove asosiasi Terlepas dari banyaknya manfaat 

yang dihasilkan, saat ini hutan mangrove yang tersebar pada beberapa daerah 

di Indonesia berada dalam kondisi yang rusak. Tercatat tahun 2005 luas hutan 

mangrove Indonesia hanya tersisa 3.062.300 ha dikarenakan 48 % mengalami 

rusak sedang dan 23 % rusak berat (Ginting et al, 2014 ). Akibat penurunan 

tersebut, diperlukan upaya pelestarian atau perlindungan terhadap lingkungan 

atau sumber daya alam dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas 

nilai dan keberagamannya melalui upaya konservasi. 
 

Salah satu Kawasan konservasi hutan mangrove yang terdapat di 

pesisir selatan Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Kawasan Konservasi 

Mangrove Baros. Kawasan Konservasi Mangrove Baros terletak di Desa 

Tirtohargo, Kecamatan Kretek, Batul, Yogyakarta. Kawasan Konservasi 

Mangrove Baros tergolong unik dikarenakan pada awalnya tidak ditemukan 

tumbuhan mangrove yang tumbuh di sekitar pesisir pantai baros. Berdasarkan 

hasil wawancara, sejak dilakukan penanaman dari tahun 2003-2017 luas area 

hutan mangrove baros mencapai 6 ha. Fungsi dari adanya konservasi 

mangrove pantai baros sendiri yaitu untuk meminimalkan abrasi dan 

kerusakan lain yang dapat membuat ekosistem sekitarnya rusak. Namun saat 

ini kawasan hutan mangrove baros mengalami penurunan menjadi 5 ha. 

Permasalahan yang sering muncul adalah terpaan ombak dan angin kencang 

menyebabkan banyak tanaman mangrove di kawasan konservasi mengalami 

kerusakan bahkan mati. Akibat adanya kerusakan tersebut menyebabkan 

terjadinya penurunan fungsi dan manfaat dari mangrove bahkan berkurangnya 

spesies mangrove yang menyebabkan berkurangnya keanekaragaman jenis 

dari ekosistem mangrove tersebut. Sedangkan, data keanekaragaman jenis 

mangrove sangat dibutuhkan untuk menjaga kelestarian jenis mangrove dalam 

upaya konservasi. 
 

Oleh karena itu mengingat pentingnya fungsi dan manfaat mangrove, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kondisi dan 
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keanekaragaman mangrove dikarenakan masih kurangnya data informasi atau 

kajian ilmiah mengenai mangrove di kawasan ini. Berdasarkan uraian tersebut 

dibutuhkan identifikasi mengenai keanekaragaman jenis tanaman mangrove, 

kondisi lingkungan berdasarkan pengukuran parameter fisik, kimia dan 

biologi di Kawasan Konservasi Mangrove Baros sebagai data informasi 

penting terkait langkah konservasi yang akan dilakukan. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana keanekaragaman jenis tanaman mangrove di Kawasan 

Konservasi Mangrove Baros. 
 

2. Bagaimana kondisi lingkungan serta hubungannya terhadap tanaman 

mangrove di Kawasan Konservasi Mangrove Baros. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

1. Untuk mengetahui keanekaragaman jenis tanaman mangrove di Kawasan 

konservasi mangrove baros. 
 

2. Untuk mengetahui kondisi lingkungan serta hubungannya terhadap 

tanaman mangrove di Kawasan konservasi mangrove baros 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1. Secara Teoritis 
 

Penelitian ini akan memperbanyak kajian atau sumber pustaka yang 

berhubungan dengan ilmu pengetahuan khususnya lingkungan yang 

mencakup strategi keberlanjutan program pengelolaan kawasan konservasi 

hutan mangrove. 

 

 

 
 

©UKDW



4 
 

 

2. Secara Praktis 
 

Diharapkan hasil penelitian ini berguna bagi: 
 

a. Lembaga 
 

Sebagai bahan kajian atau masukan data bagi lembaga penggiat 

khususnya pengelola Kawasan konservasi hutan mangrove pantai 

baros terhadap program pengelolaan konservasi hutan mangrove. 
 

b. Masyarakat 
 

Sebagai pengetahuan pada masyarakat tentang manfaat hutan 

mangrove secara ekologi maupun ekonomi. Selain itu agar masyarakat 

lebih mengetahui dan mengenal keadaan hutan mangrove yang sudah 

terancam serta diharapkan dapat berpartisipasi melakukan upaya 

pelestarian mangrove dengan benar. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Kawasan konservasi mangrove baros tersusun dari 14 jenis mangrove 

yang terbagi menjadi 6 jenis mangrove sejati dan 8 jenis mangrove asosiasi. 

Mangrove sejati terdiri dari Rhizophora mucronata, Avicennia marina, Nypa 

fructicans, Sonneratia alba dan Rhizophora apiculata. Mangrove asosiasi 

terdiri dari Hibiscus tilaceus, Inocarpus fagifer, Acanthus ilicifolius, 

Casuarina equisetifolia, Terminalia catappa, Pandanus tectorius, Morinda 

citrifolia dan Calophyllum inophyllum. Jenis Avicennia marina dan 

Rhizhopora mucronata merupakan jenis yang cocok dan toleran terhadap 

kondisi ekosistem mangrove baros terlihat dari intensitas ditemukannya pada 

kawasan. Jenis mangrove di kawasan ini memiliki pola penyebaran 

mengelompok dan seragam yang disebabkan kawasan tersebut bukan 

merupakan hutan mangrove alami melainkan buatan. Ekosistem mangrove di 

kawasan ini masih tergolong cukup stabil dan seimbang.  
 

Secara kuantitatif, tidak terdapat perbedaan kondisi pH air, suhu tanah 

dan suhu udara antar stasiun namun terdapat perbedaan kondisi suhu air, 

salinitas, pH tanah, kelembapan tanah dan kelembapan udara antar stasiun. 

Secara kualitataif, parameter biologi (jumlah individu, jumlah jenis, jumlah 

mangrove sejati, jumlah mangrove asosiasi, indeks keanekaragaman, indeks 

keseragaman dan indeks dominansi) memiliki hubungan dengan parameter 

fisik-kimia.  Parameter pH air, suhu tanah, suhu udara, suhu air, salinitas, pH 

tanah, kelembapan tanah dan kelembapan udara berpengaruh terhadap 

tanaman mangrove. 
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5.2 Rekomendasi 

 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, maka rekomendasi yang 

dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Penanaman mangrove di Kawasan Konservasi Mangrove Baros perlu 

dilakukan penanaman di sekitar pesisir pantai bukan dilakukan pada area 

muara hal ini bertujuan agar mangrove dapat memenuhi fungsinya secara 

fisik.  
 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari besarnya hubungan 

parameter fisik-kimia terhadap pertumbuhan tanaman mangrove di 

Kawasan konservasi mangrove baros. 
 

3.  Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk mengetahui dampak aktivitas 

manusia terhadap keanekaragaman tanaman mangrove di Kawasan 

konservasi mangrove baros. 
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Lampiran 1 :  

Keanekaragaman Jenis Mangrove di Kawasan Konservasi Mangrove Baros 

 Stasiun 1 

 

 
Avicennia marina 

 

 
Rhizophora mucronata 
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                      Bruguiera parviflora 
 

 

 

     
         Nypah fructicans           Casuarina equisetifolia                       
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        Hibiscus tilaceus                Acanthus ilicifolius 

 

 
                                  Inocarpus fagifer  
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 Stasiun 2 

 

  

Avicennia marina 

 

       
          Rhizophora mucronata 
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                          Rhizophora apiculata 

 

 
Hibiscus tilaceus 
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 Stasiun 3 

 

  
 

 

 

 

 
Rhizophora mucronata 

 

Avicennia marina 
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Sonneratia alba 

 

  
       Nypah fructicans                Pandanus tectorius 
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             Inocarpus fagifer 

 

 

 

 

  
          Morinda citrifolia            Terminalia catappa 
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          Hibiscus tilaceus             Calophyllum inophyllum 
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Lampiran 2 

Hasil Pengukuran Parameter Fisik-Kimia 

 

Parameter  Fisik-

kimia 

Stasiun 

1 2 3 

Suhu air 

30◦C 

29◦C 34◦C 

28◦C 28◦C 35◦C 

29◦C 26◦C 34◦C 

28◦C 28◦C 36◦C 

26◦C 27◦C 35◦C 

30◦C 29◦C 35◦C 

pH air 

7 7 7 

7 7 7 

7 7 7 

7 7 6 

7 7 6 

7 7 7 

Salinitas 

5 ppt 15 ppt 20 ppt 

5 ppt 15 ppt 20 ppt 

10 ppt 10 ppt 15 ppt 

5 ppt 15 ppt 20 ppt 

5 ppt 15 ppt 15 ppt 

10 ppt 10 ppt 20 ppt 

Suhu tanah 

26 ◦C 26 ◦C 26 ◦C 

27 ◦C 27 ◦C 26 ◦C 

28 ◦C 26 ◦C 27 ◦C 

26 ◦C 26 ◦C 29 ◦C 

27 ◦C 28 ◦C 30 ◦C 

28 ◦C 28 ◦C 29 ◦C 

pH tanah 

6,8 6,5 6,3 

6,5 6 6 

6 6 6,1 

6,2 6,3 5 

5,9 6,1 5,5 

6 6,5 5 
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Lanjutan Tabel Lampiran 2 

Kelembapan tanah 

20 30 25 

30 35 30 

40 25 20 

30 25 60 

50 20 55 

45 30 60 

Suhu udara 

29 ◦C 31 ◦C 30 ◦C 

30 ◦C 30 ◦C 30 ◦C 

30 ◦C 31 ◦C 29 ◦C 

28 ◦C 32 ◦C 33◦C 

30 ◦C 30 ◦C 30 ◦C 

29 ◦C 29 ◦C 30 ◦C 

Kelembapan udara 

75 65 75 

75 60 65 

79 65 70 

80 71 65 

75 73 65 

75 70 70 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Anova Suhu Air 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Anova pH Air 
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©UKDW



 
 

57 

Lampiran 5 

Hasil Uji Anova Salinitas 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Anova Suhu Tanah 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Anova pH Tanah 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Anova Kelembapan Tanah 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Anova Suhu Udara 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Anova Kelembapan Udara 
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